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Pernikohon Poligomi Menurut Asghor Ali-Engineer

Ahmod Boidowi"

Abstrak: N{etodologi penafsiran Asghar Ati Engineer
menggunakan pendekatan hermeneurik yang dikembangkan
dengan cara membangun apa yang disebut oleh Ismail Raji
al-Faruqi dengan '\arkisasi" ata.s 

^yat-ayat 
al-Quran.

Hirarkisasi ini merupakaq cara untuk menghindarkan dari
kesan pertentangan antar\tu avat dengan ayat yang lain.
Dalam perkembangan pem\aman atas al-Quran sendiri,
model hirarkisasi ini sudah mulai dikembangkan oleh para
mufassir klasik dengan adanya pembagian ayat-ayat aI-

Quran menjadi 'Am-Khashsh, Muthlaq-Muqalyad,
Nasikh-Mansikh dan rcbagainla. Persoalannya kemudian,
metodologi seperti itu, sebagai bagian dari upaya unruk
memahami 

^yat-^y^t 
al-Quran, akan selalu diperdebatkan.

Kata Kunci: Poligami, hermenetik dao hirarkisasi

Pendahuluan
Gagasan Asghar Ali Engineer dalam up^yanya untuk

memahami-ulang ayat-ayat al-Qur'an dalam konteks kekinian
memiliki daya-tarik tersendiri dalam studi al-Qur'an. Bagi
Engineer, pemahaman umat Islam terhadap al-Qur'an sangat
dikondisikan oleh sikap-sikap sosial, politik dan ekonominya, dan
sikap-sikap tersebut sangat ditentukan oleh struktur sosial yang
meliputi seorang mufassir. Upaya untuk memahami-ulang al-

Qur'an, bagi Asghar A1i Engineer, adalah dalam rangka menggali
kemungkinan-kemungkinan lebih jauh dalam konteks realiras
struktur sosial dan ekonomi yang terus berubah.1

Berikut ini akan ditelusuri penafsiran Asghar Ali
Engineer terhadap ayat al-Qur'an tentang poligami2 yang sejauh

o 
Penulis adalah Dosen Fakultas Dakrvah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

1 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam ltlazn, teri. Amiruddin ar-
Rani,v dan Cicik Farcha Assega[ fr"ogyakarta: LSPPA, 199a), p. 8a.

axr c-i^ oLJr *z ls =U 
1- t6su .rqll .d tJ.-.ai yi *i uj_r

1,r,j Yi ;:i u$ ,S:hi r:SL L _ri ;:-,19 lj.\,j yi r* ,tF L!:_i
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ini menjadi perdebatan kalangan skripturalis di satu pihak dan
para feminis muslim di pihak yang lain. Para feminis muslim
beranggapan bahwa ajaran Islam tentang pernikahan
sesungguhnya mengajarkan perkarr,-inan monogami, bukan
poLigami. Sementara kalangan skripturalis beranggapan bahrva
poLigami atau lebih tepatnya poligini3 merupakan bagian dari
ajaran Islam, bahkan merupakan perintah untuk melakukannva,
seperti tercermin dalam penghargaan Poligarni Award beberapa
rvaktu laiu.mengenai penafsiran al-Qur'an dan bagatmana ra

memahami ay 
^t-ayat 

al-Qur'an.

Mengenal Sosok Asghar Ali Engineer
Asghar Ali Engineer lahir di Bohra, tepatnya di Salumbar

Ra]ashtan, India, pada tanggal 10 Maret 1,939, dari pasangan

Yaikh Qunan Husain dan Maryam. Ia memperoleh pendidik'an---
formalnya di daiam negeri India sendiri, sejak sekolah dasar,

menengah hingga masuk perguruan tinggi di Universitas Vtkram
pada tahun 1956. Tahun 1962 ia berhasil meraih gelar Sarjana

Teknik Sipil (BSc E"g). Sesuai dengan keahliannva, selepas

perguruan tinggi ia menggeluti profesi sebagai insini,,ur sipil
dalam waktu yang cukup lama hingga akhirnya secara serius

mempelajari dan melakukan penelitian-penelidan tentang
berbagai aspek Islam.

I(eberhasilannya menjadi seorang pemikir Islam memang
tidak berangkat dari pendidikan formalnya. Latar belakang
keluarganya yang merupakan penganut ta t al:ran Syi'ah
lsmailiyyah membentuknya menjadi seorang yarrg sangat konsen
pada ajann agam^. Ayahnya yang mempakan seorang ulama

Dan jika kamu takat tidak akan dapat berlaku adil terhadap (bak-ltak) perenlpt/dn

latitn (bilamana kamu rnergawininla), maka kawinilah wanita-wanita (/ain) yxg pnr,,
senangi: daa, tiga ataa empal. Kenadianjika kantu takat tidak akan dapat ber/aku adil,
ruaka (kawinilah) seorang sqta, ataa btdak-budaklang karu miliki. \'ang denikiatt itu
adalah lebib dekat kepada tidak berbaat aniay. QS. al-Nisa' (4): 3).
I Poligini adalah istilah untuk menyebut perkarvinan seorang laki-laki dengan
Iebih dari seorang isteri. Sedangkan perkawinan seorang isteri dengan lebih
dari saru lakilaki disebut dengan istilah poliandri. I{edua benruk perkas,inan
ini merupakan jenis perkawinan poligami yang merupakan larvan dari
monogami, yaitu perkawinan seorang suami dengan seorrng isteri.
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Syi'ah, menga,arkan kepadanva Bahasa Arab dan berbagai
kltazanah pemikiran Islam, klasik maupun modern. Selain
menguasai bahasa Arab dengan baik, ta sendiri mampu
menguasai bahasa Urdu, Persia dan Inggeris secara baik.

Penguasaannyz akan beragam bahasa inilah yang kemudian
mendorongnya menjelajahi berbag t karya orisinal keagamaan,
baik yang berasal dari musl-im dan non-musiim.a

Seiain aktif menulis, baik dalam benruk artikel di jurnal
maupun dalam bentuk buku, A1i Engineer Engineer iugu
merupakan sosok yang aktif dalam pergerakan sosial. Ia adalah
seorang da'i, pimpinan sekte .Syiah Ismailiyy-ah, Daudi Bobras, ds

India. Sebagaimana ditulis oie\Djohan Effendi, untuk diakui
sebagai da'i dt kalangan Syiah Lilia bukanlah perkara mudah.
Seorang da'i harus memiliki 94 kud!fikasi yang dikelompokkan
menjadi empat bagian. I(eempat kelompok tersebut adalah (1)

kuahfikasi pendidikan (2) kualifikasi administratif (3) kualifikasi
moral dan teoretikal, serta (4) kuaiifikasi keluarga dan
kepribadian. Saru hal yang sangat menarik adalah bahwa seorang
da'i dalam tradisi Syi'ah IsmaiJiyyah haruslah tampil sebagai

pembela umat yang tertindas dan be{uang melawan kezaliman.
Dan, Asghar Ali Engineer adalah seorang da'i.'

Sebagai seorang da'i yang harus memperjuangkan
umatnya, Asghar A1i Engineer memiliki keterlibatan dalam
berbagai organisasi advokasi sosial. Di antara organisasi yang
pernah menjadi tempatnya mengabdi adalah People's Union for
Ciuil Libuties di mana ia menjadi wakil presidennya, menjadi
kerua Center for Development Srudies, Ketua Committee for
Communal Harmony, ketua sekaligus pendki Center for Srudy of
Sociery and Secularism, Sekjen Central Board of Dawoodi
Bohra Communiry, anggota Executive of Jawahailal Nehru
University. Ia juga menjadi editor pada Jurnal Islamic Perspectiue

a Asghar Ali Engineer, "Vy'hat I Believe," dalam Jurual Islan and Modern Age,
7 /2 (leee), p.2.
5 Djohan Effendi, "N{emikirkan iiembali Asumsi Pemikiran Kita," Iiata
Pengantar unruk Asghar Ali Engineer, Iilan dan Perubebasan, terj. Hairus Salim
HS dan Imam Baehaqi (Yogy*akarra: LIdS, 1993), p. vii.
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dan sebuah jurnal lain yang diterbitkan "Pusar Srudi N{asi,arakat
dan Sekularisme."

Sebagai seorang pemikir reformis, ia menuangkan
pemikiran-pemikiranny a dalam berbagai forum ilmiah, ceramah,
perkuliahan, seminar, iokakarya, simposium dan lain-lain di
berbagai negarai Amerika, Kanada, Srviss, Perancis, Jerman,
Thailand, Indonesia, Srilangka, Filipina, Malaysia, Yaman, NIesir,
Hongkong dan lain-lain. Selain datam benruk oral,iajuga sangat
produktif menuangkan pikiran-pikirannya dalam bentuk rulisan,
baik berbentuk artikel maupun jurnai, atau buku. Di antarukarya-
karyanya yang sudah diterbitkan adalah The Bohras, Islaru and its
Ra/euance lo Our Age, Bbiuandi Bombal,t Nols, Indian Muslim StudJ 0f
Arlinooiiryt Probkm' Islam and Mwslin citiml Perspectiues, The oigitt
and Deuelopment of lilam, Status of Women in Islam, Religion attd
Liberalion, Justice lYomen and Camruunal Harmonl in Is/ant, Islam antl
Liberation Theology, Sufsrte and Commwnal bannonl, prublerus of
Muslim lYomen in India, Islam and Reuolation, Rethinking,,Issues in
Islam, Tbe puran Women anrt Modem Sociej, dan masih banyak lagi.
Selain itu, ia juga menulis artikel di berbagai |urnal semisal Isrant
and The Modun Age, Religion and SocieQ, Terrauada, leei,adhara,
Progressiue, Timu af India, dan lain-lain. ]

Dalam konteks pemikiran keislamannya, Asghar Ali
Engineer iebih memfokuskan diri pada persoalan-persoalan
teologi pembebasan yang memberikan kerangka teoretik dalam
menyebarkan pemikiran keagamaan kepada umar Islam.u Unruk
itu Engineer menawarkan pemikiran, filsafat serta hermeneutika
guna memahami ayat-^yat al-Qur'an yang warna ,,teologi

pembebasan"-nya sangat kental. Betapapun upayanya iru
kerapkali memperoleh reaksi dari generasi ruz, Engineer
senantiasa menganjurkan bukan saja perumusan ,,teologi

transformatif' sebagaimana juga ditawarkan oleh Hassan Hanafi
dari Mesir yang menuhs Min al-'AqIdah ila al-Tsaurah dan
Ziaul Haqu'e vang menulis Wahlu dan Reuolusi dalam Islam. Lebih

6 Djohan Effendi, "Memikirkan I(embali Asumsi ikiran i{ta,,,p. r,ii.
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dari iru, Engineer juga bersemangat "mengompori" generasi
muda unruk merekonstruksi "Teologi Trans formati f. "7

Teologi pembebasan inilah yang menjadi isu sentral
Asghar Ali Engineer dalam tulisan-ruLisanrrya. Dalam kaitan iru,
ia berupaya untuk mencairkan kebekuan teologi konvensional
yang hanl,a menyinggung persoaian metafisika dan rirual se:.ayz
mengabaikan berbagai problem kontemporer. Ahh-alih, Engineer
mengedepankan fokus gagasannya pada persoalan
egalitarianisme, yang terkait dengan konsep-konsep atau tema-
tema mengenai keadilan, keadilan sosiai, politik, ekonomi dan
keluarga dan jenis kelamin.

Berkat kegigihannya dalam menyebarkan pemikirannya,
khususnya yang terkait dengan tema-tema aiakan hidup secara
harmonis dan dialog aintaragama, ia memperoleh gelar Doktor
I(ehormatan dan Uiriversitas Caicutta pada tahun 1993.
Perhatiannya yang curkup besar dan keikutsertaannya dalam
upaya pemecahan lerbagai konfLik yang teriadt unruk
mer.r,ujudkan kehidupan yang harmonis, mengantarkanrrya-
memperoleh National Foandation of Cornmanal Harmoryt Award
pada tahun 1,997.8

Menemukan Makna Sosiologis atas al-Qur'an
Al-Qur'an merupakan runrunan Allah bagi kehidupan

umat manusia. Sebagai runtunao, al-Qur'an beriss, ajaran-aiarart

.yang sangat tinggi nilainya bagi kehidupan umat manusia
sepaniang z man. Namun, bagi Asghar Aii Engineer, terlalu
mapannya penafsiran konvensional atas l(tab suci umat Islam
tersebut, membuat seakan-akan al-Qur'an kehilangan
eksistensinya. Penafsiran atas ayat-a\rzt al-Qur'an yang telah
establisbed selama ini sering dianggap sebagai kebenaran (tunggai)
yang universal, sehingga ketika muncul upaya penafsiran-
penafsiran baru, hal itu diangpp sebagai kekeliruan.

7 lbid.
8 Nasihun Lmtn, 'l-eologz Penbebasan Islaru sebagai Altematf Telaab terhadap
Pemikiran Asgbar Ali Engineer, Tesis pada program Pascasarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogvakarta, p. 53.
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N{enumt Engineer, adalah tidak tepat menggeneralisir
penafsiran yang lahir dari suatu kondisi sosiologis tertenru uoruk
diterapkan pada semua z^m L dan tempat yang memiliki kondisi
sosiologis yang berbeda-beda.e Sebab, betapa pun semua orang
bempaya unruk memahami al-Qur'an sesuai agar "kehendak
Tuhan," penafsirannya itu sendiri adalah manusiawi, dan
pemahamannya itu senantiasa dipengamhi oleh keadaan-keadaan
dan persepsinya terhadap realitas. Dengan demikian, pemahaman
atau penafsiran terhadap al-Qur'an bisa dan bukan tidak
mungkin han:s berubah seiring berubahnya keadaan-keadaan
r.seotang.'o

Dalam pandangan Engineer, setiap mufassir memiliki
semesta intelektualnya sendiri, dan ketika menafsirkan al-Qur'an
pun seseorang dibimbing oleh wehanchauung-nya masing-masing,

1,ang iru tidak bisa dilepaskan dari bagaimana ia memandang
rea[itas.r' Ol.h karena iru, rumusan.rumusan dan interpretasi
setiap orang harus dilihat dalam perspektif sosiologis mereka.
Menurut Asghar Ali Engineer, ridak ada interpretasi, bdtapapun
rulusnya, yang bisa bebas dari pengaruh semacam itu.'' ] Dalam
kaitan ini Asghar AJi Engineer menyarakan:

Setiap orang memahami teks menurut latar belakang,
posisi a pioi politik, sosial dan ekonomi. Interpretasi teks
berikutnya dilakukan demikian. Sangadah susah untuk
menunjukkal 

^pa 
yang sebenarnya dimaksud oieh Tuhan.

Setiap orang mencoba mendekati maksudnva menurut rz

pioi-nya sendiri. Bukanlah tanpa arti jlka para mufassir
klasik menyatakan Allah a'lam bi al-shawab bila selesai
mengemukakan pendapatnya.i3

e Asghar Aii Engineer, Hak-Hak Perenpuan, p. 4.
10 Asghar Ali Engineer, The pnr'an, LY/amen and Modent Jarzrf, (lrJerv Delhi:
Steding Publishers Private Limited, 1999), p. 18-19.
1r Asghar AJi Engineer, Hak-hak Peretztpuan, p. 15.
12Iltid., p.3
rr Asghar A1i Engineer, Islam and Liberation Theology Q\erv Deihi: Sterling
PubLishers Private Limited, 1990), p. 130.
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Atas dasar asumsi seperti inilah, maka, bagi Asghar A,ti

Engineer, penafsiran ayat-ayat al-Qur'an harus dilakukan dengan
memperlimbangkan konteks pengalaman dan kesadaran

sosiologis vang ada. Engineer menegaskan, menafsirkan al

Qur'an dalam konteks pengalaman dan kesadaran sosiologis
tenrulah tidak bisa dikatakan secara serampangao sebagai

penafsiran bi al-ra1i. Harus dibedakan anta'r^ memahami ayat-

ayat al-Qur'an secara bi al-raji (sebagaimana dikemukakan dalam
sebuah hadis Nabi'o; dan memahami al-Qur'an dalam konteks
kesadaran seorang mufassir. I(alau pemahaman secara bi al-raJi,
sebagaimana disitir oleh hadis Nabi, adalah lebih mengarah pada
penafsiran atas ayat-zyat al-Qur'an dengan "hawa nafsu", dengan
keinginan pribadi, maka menafsirkan al-Qur'an dengan kesadaran
adalah tetap dalam kerangka memperoleh petunjuk al-Qur'an,
hanya saja dengan melihat pada konteks pengalaman seorang
mufassir. Engineer sendiri mqngakui bahwa perbedaan 

^ntarakeduanya memang tipis, sehingga hanya integritas pribadi dan
ketulusan seseorang yang akan {rembedaka L aflrara keduanya.ls

Bagi Engineer, zpa yan! menjadi esensi al-Qur'an sendiri
adalah petunjuknya, prinsip-prtnsipnya dan nilai-nil atnyz' yang

suci. I(ata kunci yang digunakan al-Qur'an adalah al-ma'rif,
yang berarti sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip dalam

keadaan-ke adaan dan lingkungan s o sial y ang ada. I{ata m a' r i f\n1
memiliki dua dimensi, morai dan sosial, yang saru dengan lainnl,a

la Ada beberapa hadis Nabi yang menyatakan "larangan" terhadap upaya

pemahaman al-Qur'an secara bi al-raji, sepera lttaqi al-hadlts illa ma
'ullimtum fal yatabawwa' maq'adah min al-nar atau man qala fi al-Qur'an
bi ra'yih fa ashaba faqad akhtha'a. Lihat Abu 'Isa al-Turmudzl, Sunan al-
T urm udzi Q np: al-Amiriyah, 1.292 H), II: i 57-1 58.
1s Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, p. 6. Dalam studi
Tafsir al-Qur'an, penafsiran atas ayat-aLy^t al-Qur'an secara bi al-ra1i dlbedakan

dengan penafsiran bi al-ma'tsa>r. Kalau penafsiran secara bi al-ma'tsir
menjadikan riwayat-rirvayat dari Nabi, sahabat dan tabi'in sebagai sumber
penalsirannya , maka penafsiran secara al-ntji mengtnakan ijtihad. Hanva
saja Nluhammad Husain al-Dzahabi kemudian membedakan peoafsiran bi al
rali itl menjadi dua: bi a/-ra'1i alja>'ii (dibolehkan) dan bi al-ra'yi al-
madzmim (tercela). Lihat Nluhammad Husain al Dzahabi, a|-Tafslr va al-
Mufaairiun (fnp: rp, 197 6)I: 152-268.
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saling melengkapi. Nloral harus dihubungkan dengan sosia1.16

Bahkan teologi pun tidak lahir dari pewah).Llan ilahi semata,

melainkan ban1,2[ dikondisikan oleh keadaan-keadaan sosial dan
tradisi-tradisi yang berlaku dalam sebuah nasyarakat.ll Iru
afilny^, dalam memahami al-Qur'an, sekali lagi, seseorang harus
memperrimbangkan faktor sosiologis yang melingkupinya.'o

Dalam kartan penafsiran al-Qur'an dalam konteks
masyarakat modern saat ini, Asghar Ali Engineer menegaskan
bahrva hanya ada dua pijihan bagi umat Islam: apakah al-Qur'an
akan diabaikan karena hukum yang bedaku daiam masyarakat
adalah sekuler, ataukah al-Qur'an itu dibaca ulang,
direinterpretasi agar sesuai dengan kondisi modern. Dengan tetap
menerima penafsiran seperri yang mapan saat ini, orang menjadi
tidak akan tertarik pada al-Qur'an. Oleh karcnanya, menurutnya,
tidak ada pilihan lain bagi umat Islam kecuali mengupayakan agar

al-Qur'an tetap menunjukkan eksistensinya di tengah perubahan
sosial yang cukup pesat ini.1e

Lantas, bagaimana agar al-Qur'an tetap eksis? Dalam
kaitan ini, bagi Engineer, kesadaran manusia modern saat ini
dikondisikan oleh dua hal, yairu konsep hak asasi manusia dan
martabat manusia.2o Oleh karenanya, pertzLnya nnya adatah
bagaimana penafsiran al-Qur'an agar "sejalan" dengan hak dsasi

manusia dan martabat manusia yang tidak iain adalah nila[ al-

Qur'an sendiri?
Menurut Asghar fi Engineer, kebanyakan mnfassir

(<lasik) memperlakukan ayat-ayat al-Quran secara teologis.
I(arena dipahami secara teologis, maka penafsiran-penafsiran

16 Asghar A1i Engineer, The par'an, p. 19-20.
1'- Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perernpaan, p.83.
1s Ibid., hlm 3.
1e Ibid.
20 lbid.. Dua hai inilah yang dalam istilah Bassam Tibi bisa meniadi "moralitas
internasional" guna mengatasi konflik antarperadaban Islam-Barat. Nlenurut
Bassam Tibi, hak asasi manusia dan martabat manusia bisa menjadi lhe unilittg
elentenl bzgl kedua peradaban vang berseteru tersebut. Baca, Bassam Tibi,
"Nforalitas Internasional sebagai suatu Landasan Lintas Budaya" dalam N,I.

Nsir Tamara dan Elza Peldi Taher (eds), Agana dan Dialog Antarperadaban
(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1996), p. 143 156.
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yang muncul pun cenderung dogmaris, jauh dari konteks
sosiologis. Persoalannya kemudian adalah apakah berbagai atvtan
hukum yang tercermin dalam berbagai ayat al-Qur'an rersebur
adalah nilai normatif, ataukah ia merupakan s^tana yang sifatnya
kontekstual untuk menegakkan norma yang sifatnya lebih
esensial?

Pertanyaan inilah yang agaknya mendorong Engineer
untuk mengajukan tawaLran hermeneutiknya guna memahami

^yat-ayat 
al-Qur'an. Bagtnya, moraLitas adalah bersifat normatif

sekaligus kontekstual. Yang normatif mungkin bersifat
transendental, tetapi ta hanya dipraktekkan dalam konteks
tertentu. I{etika konteksnya berubah, bisa jadi tidak tepar unruk
mempraktekkan moralitas dalam bentuknya yang lama, namun
demikin, tegasnlra, kandungan normatifnya tidak bisa
dikorbankan ketika mengembangkan bentuk moralitas yang
t21
Daru.

Dalam kerangka moral-iras yang normatif inilah al-Qur'an
diwahJukan kepada manusia. Al-Qu1'an tidak lain adalah .

moralitas itu sendiri. Dengan katalar{dalam ayat-ayat al-Qur'an
terdapat ayat-^y^t yang sifatrryq/ normatif sehingga bersifat
universal, dan terdapat ungkapan-ungkapan yang bersifat
konteksrual yang menjadi "s^rana" bagi pelaksan 

^n 
norr.rr y^ng

universal tersebut. I(arena merupakan sarata y^ng sifatnya
kontekstual, dengan demikian, ay^t-ayat tersebut tidak bisa
diterapkan secara universal dengan mengabaikan konteks
sosialnya. Untuk memahami 

^yat-zyat 
al-Qur'an, menurut

Engineer, yang harus dipentingkan bukanlah pernyatannya yalg
bersifat kontekstual tersebut, melainkan pesan-pesan
normatifnya. Dalam hal ini Asghar Ali Engineer men1r212[2n1

Ada statemen yang bersifat normatif di dalam al-Qur'an.
Apa yang diinginkan Allah dinyatakan dan bagaimana
realitas empirisnya juga disebutkan. Sebuah kitab suci
mengindikasikan tujuan'yang seharusnya dan semesrinya',
tetapi juga memperhatikan realitas empiris 'sebagaimana
adanya'. Maka terjadi dialektika anrara keduanya, sehingga

21 lbid., p.7.
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tuntunan kitab suci diterima oleh mas1,212kat yang konkret
dengan kondisi yang konkret pula dan tunrutan tidak
selamanya dalam benruk abstrak. Pada saat vang sama,

norma transendental juga drrunjukkan sehingga di masa

depan - apabila kondrsi-kondisi konkretnya lebih kondusif
bagi penerimaan norma itu - akan diterapkan atau usaha
mendekatkannva dimulai s ecara bersungguh-sungguh."zz

Dalam kesempatan lain berkenaan dengan pemahaman
atas status perempuan dalam Quran, Asghar Ali Engineer
menyatakan:

Dalam al-Qur'an orang iuga harus mengambi. ayat-ayat
vang mengungkapkan perflyataan normatif dan bukan
kontekstual. Dan ketika berhadapan dengan ayat-^y^t y^ng
konteksrual, orang harus memahaminya dalam konteks
masyarakat dan status perempuan dalam masyarakat itu.23

22 Ihid., p. 16.
23 lbid, p. 26. Bandingkan dengan gagasafl N{asdar Farid Mas'udi mengenai
pembagian ayat ai-Qur'an menjadi ay^t-^yat mahkam d^n mutasyabih ^talyang dalam bahasa ashul al-fqb-nya qath'i dan dbanni. Mengenai rnahkamat dan
mutasyabihal, Nlasdar Farid Mas'udi memberikan pengertian yang sama
sekali berlainan dengan konsep yang selama rn establisbed dalam srudi al-

Qur'an di mana mabkam diartikan sebagai 
^yat 

y^ng ielas secara harfiah,
sementafa mutasyabih adalah avat )rang samar. Bagi Masdar, suatu ayat
dikatagorikan murtkamat apabila menunjuk pada prinsip-prinsip dasar vang
kebenarannya bersifat universaal, seperti ayat-ayat yang menunjuk pada 

_

keesaan Tuhan, keadilan dan persamaan hak asasi manusia. Semua ayat ya6g
berbicara rentang hal tersebur adilah 'muhkamat' idak soal apakah bahasa

1,ang digunakan iru jelas atau samar-samar, langsung atau sindiran. Sedangkan

ayat-ayat mutasyabihal adalah ayar-^y^t yang berbicara tentang kerangka
ontologis dan (terutama) aksiologis mengenai bagaimana prinsip-prinsip dasar
itu dilaksanakan. Masdar memberikan contoh a1,at mutasyabihat in dengarr
hukum potong tangan sebagai cara (metode) unruk menjaga prinsip keadilan
dalam konteks perlindungan hak yang sah bagi seseorang. Ini dikemukakan
Masdar dalam konteks dapatnya ay^t,^y^t mutasyabihal diijtihadi. Lihat
c^tata.n kaki dalam rulisan lvlasdar, Agana Keadilan: kisalab Zakat (pa1ak) dalan
Islam {akata: Pustaka Firdaus, 1991), p. 20-12. iuga lihat dalam "Memahami
Ajaran Suci dengan Pendekatan Transtbrmasi," dalam H. Munawir Syazali et.
al. Pohnik Rcaktualiui ,4jaran lslaru (akarta: Pustaka Panjimas, 1989), p. 182-
185. Agaknva apa yang disebut ntuhkama)t adalah vang oleh Asghar A_[i

JURNAL ASY.SYIR,AH
Vol. 44 No. l. 2010



Alrmad Baidorvi: Penikahan Pohgartt 645

Poligami menurut Ibnu Jarir, Ibnu Katsir dan Muhamrnad
Abduh

Perkawinan poligini, sebagaimana sudah dikemukakan
sebelumnya, didasarkan atas QS. ai-Nisa' (4):3:

Dan jika kamw takut lidak akan dapat ber/aku adi/ terhadap (hak-hak)
perempuan ytin (bilamana kamu mengawininlta), maka kawinilah
tvanita-wanita (lain)yng kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemwdian
jika kamw takut tidak akaru dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
sezraltg s@a, ataa budak-budak lang kamw mi/iki. Yarug demikian itu
ada/ah kbih dekat kepada tidak berbuat aaiala.

Terkait dengan 
^y^t 

& atas, Ibn Jarlr al-Tabarl'+, dengan

merujuk pada Abu Ja'far, menyebutkan adanya beberapa
pendapat. Pertarna, 

^yatinl 
dirujukan kepada para wali anak yatim

untuk berbuat adil dalam memberikan mahar kepada mereka
apabia ingin mengawininya. Jika .,vali anak yatim tersebut
memiliki kekhawatiran tidak bisa melakukan keadilan dalam
memberikan mahar tersebut, hendaklah dia tidak mengawini
mereka melainkan mengawini perempuan-perempuan selain anak
yatim yang ada di bawah perwaliannya. Namun, iika mereka
khawatir akan menyimpang dalam arri berbuat tidak adil dengan
perempuan-perempuan selain ahak yatim yang berada di bawah
perwaliannya untuk menjadi i;terinya, maka dia disarankan untuk
menikah dengan saru perempuan sala dari mereka.

Pendapat ini didasarkan atas hadis yang diriwayatkan
melalui beberapa jalur dari 'Aisyah yang menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan perempuan (al-nisa) dalam ayat tersebut

Engineer diistilahkan dengan ayat normatif, sedangkan mutasyabih zdalah
yang disitilahkan dengan 

^y^t-^yat 
konteksrual. Bandingkan juga dengan

gagasao Amin Abdullah mengenai hittoisitas dan normatiuitas. Agaknya yang
disebut ayat historis adalah ayar konteksrual, sementara yang disebut
notmative adalah persis seperti yang dikemukakan Asghar. Lihat Amin
Abdullah, Snrdi Agana: Normatiaitas atan Histoisitas? (ogyakara: Pustaka
Pelajar, 1996) dan Falsafah Kalan di Era Pasmodernisne (ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1"995), p. 17 -28.
24 Abu Ja'far Muhammad ibn Jar-ir al-Tabarl, Janti' al-Bayan fi Ta'wil al-

Qur'an,Jilid IiI (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmir.yah, 1999), p. 573-579.
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adalah anak yatim yang berada dalam asuhan walinya. Riwayat itu
mengungkapkan bahr.va ketika 'Unvah ibn Zubair bemanya

kepada 'fusyah mengenai ayat di atas,'Aisyah menielaskan bahwa

rvali si anak yatim menl'ukai harta dan kecantikannl'a dan ingrn

menikahinya dengan memberikan mahar yang lebih rendah dari

yang berlaku saat iru. N{aka si wali itu pun dilarang untuk

menikahi mereka kecual dengan memberikan mahar yang lebih

tinggi (dalam riwayat vang lain setidaknya sama), atau menikahi

PeremPuan selain anak )'atim tersebut.2s

Kedua, ay^t di atas meruPakan larangan bagi seorang laki-

laki unruk menikah dengan lebih dari empat orang isteri karena

dikhawatirkan dia akan menyelewengkan harta anak yatim yang

berada di bawah perwaliannya. Pendapat ini didasark^n atas

rtwayat yang menlrebutkan bahwa seorang laki-laki dari suku

Quraisy memfiki isteri lebih dari 10 orang sehingga ketika

kekurangan biaya, akhirnya dia menggunakan harta anak yatim

tersebut untuk menghidupi isteri-isterinya atau bahkan

sebagaimana dalam riwayat yang lain- unfuk menikah lagi. Atas

dasar kisah inilah kemudian lakilaki dilarang menikah dengan 4

orang isteri. I(alau dia ingin menikah dengan maksimal 4 orang
isteri sementara dia juga khawatk akan menyelewengkan harta

anak yatim yang berada di bawah perwaliannya, disarankan

baginya unruk menikah dengan saru Perempuan saia.26

2s Hadis ini diriwayatkan melalui beberapa ialur: 1. Dari Ibnu Hltmaid daV
Ibn al-Mubarak dari Ma'mar dari al-Zuhr-i dari 'Urwah dari Aisyah; 2 D,ali

Yunus ibn 'Abd al-A'la dari lbn Wahb dari Yunus ibn Yaz'id dari Ibn

Syihab dari 'Urwah ibn Zubair; 3. Dari al-Hasan ibn al-Junayd dari Sa'id

ibn Maslamah dari Isma'll ibn Umayyah dari Ibn Syihab dari 'Urwah; 4.

Dari al-MuSanna dari Abu Selih dari.al-Lays dari.Yunus dari Ibn Syihab

dari 'Urwah ibn al-Zubair; 5 Dari al-Hasan ibn Yahya dari 'Abd al-Raz5q

dari Ma'mar dari al-Zuhii dari 'Urwah ibn al-Zubair.

26 Hadis di atas juga diriu,avatkan dari beberapa jalur: 1. Dari Nluhammad ibn

al-MuSanna dari Muhammad ibn Ja'far dari Syu'bah dari Samak dari

Ikrimah; 2. Dari Hunad ibn al-Sin-i dari Ab[ al-Ahwas dari Samak dari

Ikrimah; 3. Dari Sufyan ibn Waki' dari lJbay dari Sufyan dari Hubaib ibn
Abi Sebit dari Tawus dari Ibn 'Abbas; 4. Dari Muhammad ibn Sa'ad dari

Lrbay dari pamannya dari bapaknya dari bapaknya dari Ibn 'Abbas.

JURNAL ASY.SYIR,AH
Vol. 44 No. l, 201O



Ahmad Baidorvi: Penikahan Poligani..

Kttign, 
^y^t 

to) berarti keridakbolehan untuk menikah
lebih dengan 4 orang isteri karena dikhawatirkan akan berbuat
tidak adil kepada mereka. I(ekharvatiran untuk tidak bisa berbuat
adil dengan lebih dari seorang isteri ini membuatnya hanya
drperbolehkan menikah dengan seorang isteri saja atau dengan
hamba sahaya yang dimiliki. Larangan ini ditegaskan karena
mereka ternyata ridak bisa berbuat adil dengan harta anak yaum
yang berada di bawah perwaliannya. Oleh karena itu,
sebagaimana mereka tidak bisa berbuat adil dengan harta anak
yatim, dikharvatirkan mereka juga akan tidak berbuat tidak adil
jika memiliki beberapa isteri.2'

Keerupat, ayat dt atas berkaitan dengan perintah untuk
takut melakukan ztna dengan perempuan sebagaimana
kekharvatiran melakukan penyeiewengan terhadap hafta anak

)'atim.28
I(elim4 ayat di atas berkaitan dengan larangan kepada

iaki-laki unruk menikahi anak-anak yatim yang berada di bawah

27 Pendapat ini didasarkan atas hadis yang diriwayatkan melalui jalur-jalur: 1.

Dari Ya'qub bn Ibr-ah-im dari Ibn 'Aliyyah dari Ayyub dari Sa'id ibn Jabir;
2. Dari Muhammad ibn al-Husain dari Ahmad ibn Mufaddal dari Asbat
dari al-Suddi; 3. Dari Bisyr ibn Mu'-az dari Yaz-id ibn Zrray' dari Sa'-id

dari Qatadah; 4. Dari al-Hasan ibn Yahya dari 'Abd al-Razaq dari Ma'mar
dari Ayyub dari SaTd ibn Jabir; 5. Dari al-MuSanna dari al-Hajjaj ibn al-
Minhal dari Hammad dari Ayyub dari Sa'id ibn Jabir; 6. Dari al-Mubanna
dari Abu Nu'man ibn 'Arim dari Hammad lbnZaid dari Ayyub dari Sa'id
ibn Jabir; I . Dari al-Mubanna dari Abu al-Nu'man 'Arim dari Hammad ibn
Zard dari Ayyub dari Sa'id ibn Jabir; 8. Dari al-Mu3anna dari 'Abdullah
ibn Salih dari Mu'awiyah ibn Salih dari 'Afi ibn Ab-i Talhah dari Ibn
'Abbas; 9. Dari al-Husayn ibn al-Farj dari Abu Mu'az dari 'Ubayd ibn
Sulaiman dari al-Dahhak; 10. Dari 'Ammir dari Abu Ja'far dari bapaknya
dari al-Rabi'.

28 Pendapat ini didasarkan atas riwayat: 1. Dari Muhlammad ibn'Amr dari

Abu'Asim dari 'Isa dari Ibn Abl Nejih dari Mujahid;2.Darr al-Mu3anna
dari Abu Huzaifah dari Syib-i dari Ibn Ab-i Najih dari Mujahid.
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perwaliannya Jrka dia kharvatit 
^k^n 

berbuat tidak adil kepada

mereka dan juga terhadap hafia mereka.2e

Dari beberapa pendapat tersebut Abu Ja'far
sebagaimana dikemukakan lbn Jar-ir al-Tabari, memilih
pendapat keempat dengan didasarkan atas riwayat yang

berasal dari al-Hasan ibn Yahya dari 'Abd al-Razaq dari
Ma'mar dari Ayyub dari Sa'id ibn Jabir yang menyatakan

iarangan unruk menikah bagi lakiJaki bahkan dengan seorang

perempuan pun jika dikhawatirkan dia trdak bisa berbuat adil

kepada isterinya. Sebagai gantinya, Abu Ja'far meyatakan agar

seorang laki-laki yang memiliki keharvatiran seperti di atas

berhubungan dengan hamba sahaya yang dimilikinya. I(ata Abu

Ja'iar'.
Pendapat paling utama dari yang telah kami sebutkan

terkait dengan ta'wil ayat wa in khiltum an la tuqsiti fi
al-yatama...(adalah) demikian p.i^ takudah terhadap

perempuan, maka ianganlah menikah dengan mereka

kecuali kaiian tidak kharvatir untuk tidak menyeleweng dari
isteri-isteri itu dari seorang hingga empat orang. Namun
jika kalian khawatir akan tidak berbuat adil bahkan dengan

satu isteri sa1a, maka janganlah kamu menikahinya. Akan
tetapi bagimu cukup hamba sahaya yang kamu miliki. Ha1

itu akan mengurangi dari berbuat tidak adil kepada

mereka.30

Al-Tabarl bependapat sebagaimana Abu Ja'far yang

menyatakan laraogan unruk menikah bagi lakilaki bahkan
dengan seorang perempuan pun jika dikhawatirkan tidak bisa

berbuat adil kepadanya. Dalam kaitan ini al-Tabar-i menvatakan

bahwa setelah Allah membuka 
^yzt 

ini dengan larangan

memakan harta anak yatim dengan tidak hak dalam QS. al-Nisa

2e Pendapat ini didasarkan atas riwavat: 1. Dari Sufyan ibn Wakl' dari

bapaknya dari Hisyam ibn 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah; 2. Dari
Humayd ibn Mas'adah dari Yaz-id ibn Zurai' dari Yunus dari al-Hasan.

r0 Al-Tabari. Jami' al-Bayan, p. 57-.
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(4): 2,3t A1lah memerintahkan unruk meniauhi dosa berkaitan
dengan harta anak yatim tersebut jika mereka bertakwa kepada
Allah. I(emudian al-Tabafi menegaskan, adalah wajib untuk juga
bertakr.va kepada A-llah dan menjauhi dosa dalam masalah
(menikahi) perempuan dengan menghindari unruk tidak berbuat
adil kepada mereka.

Nlenurur al-Tabar{, kalimat Fa ankihi ma taba lakum
min al-nisa' (maka nikahilan perempwan-perempuanJdng kamu sukai)
dijelaskan dengan kalimat fa in khiltum an la ta'dili fa wahidah
aw ma malakat aymanukum Zalika adna an E ta'ili (Kernadiaru
jika kamu takut tidak akan dapat berlaka adil, maka (kawinikh)
selrang saja ataw budak-budak lang kamu miliki, lang demikian itw
adalah kbih dekat kEada tidak berbuat aniay). Seraya mempertegas
hal ini, al-Tabafi menyatakan:

Dan jika kalian khawatir akan tidak berbuat adil dalam hal
harta anak-anak yatim, maka demikian juga hendaknla kalian
takat akan tidak berbaat adil dalaru hak-hak perempaan Jdng
diuajibkan Allah atas ka/ian. Maka jangan-lah kalian menikahi
perempuan-perempuan itu k-eeuati-i<zliar+ yakin akan bis a

berbuat adil terhadap mereka, boleh dua, ilg atau empat.
Maka jika kalian takut (untuk berbuat tidak adil) cukup
(menikah dengan) satu (isteri) saja. Dan jika dengan saru
perempuafl pun kalian takut udak bisa bedaku adil, maka
cukup dengan hamba sahaya yang kamu mi1iki.32

Nlemperjeias pernyataan di atas, al-Tabarl menyatakan
bahwa makna "Demikian juga hendaknya kalian takut unruk
tidak berbuat adil dalam hak-hak perempuan" tampak dari zhabir
kalimat fa in khiftum an la ta'dili fa wahidah aw ma malakat
aymanukum 2alika adna an la ta'ili (Kemudian jika kamu takut

3t Dan beikanlalt kepada anak-anaklatim (yang:udah baligh) bar.ta mereka, jangan
kamu menukar yng baik dengan lang baruk dan jangan kamu makan harta mereka

bersama hartatnu. .lesunggubnla tindakan-tindakan (menukar dan memakan) ita, adalah
dosa lang besar (QS. al-Nisa' [4] : 2).

tr Al-Tabarl. Jami'al-Bayan, hlm, p. 518.
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tidak akan dqat berlaka adil, maka (kawinilab) searang sQa atau

budak-budak 1arug karuw niliki, yrry demikian itu adalab lebib dekat

kepada tidak berbuat anialta).33

Penjelasan yang dikemukakan al-Tabarl di atas

menuniukkan bahwa perkawinan poligini sebetulnya bukan hal

yang berdiri sendiri melainkan terkait dengan perlindungan anak-
anak yatim dan harta yang dimilikinya. fulvayat yang

dikemukakan Ibn Ka3ir dalam kitab tafsirnya mempertegas hal
ini. Selain meriwayatkan beberapa hadis seperti ],ang
dikemukakan al-Tabar-i, Ibn Kaslr meriwayatkan bahwa setelah
diturunkan ayat di 

^tas, 
orang-orang minta farwa kepada

Rasulullah kemudian turun ayat QS. al-Nisa (4): 127 yang masih
terkait dengan p emelih aran harta anak yatim.3o

Dan ruereka minla fatwa kEadama tentang para wanita. Katakanlab:

"Allah memben fatwa kepadanu tentang ruereka, dan apalang dibacakan

kep adam u da latn al-puran (i wga m entfatwakan) tentang para waruita lati n
lang kama tidak membeikan kEada mereka apa ltang ditetapkan untwk

mereka, sedang kama ingin mengawini mereka dan tentang anak-anaklang
masib dipandang lemah. Dan (Allah menlurub kamu) supala kamu
mengaras anak-anaklatim secara adil. dan kebajikan apa salalang karuu

kejakan, maka sesunguhrya Allah adalab Maba mengetahairrya.

. Dalam menafsirkan ai-Qur'an, Muhammad 'Abduh
melakukan analisis yang berupaya membedakan antarz- konteks -.......

pewahyran ayat (al-siyaq al-tanzIly dan konteks inteqpretasi
serta perubahan-perubahan sejarah dan realitas sosial yang
teriadi. Berangkat dari perhati^nny^ terhadap berbagai kasus

perkawinan poligini yang terjadi dalam masyarakat, 'Abduh
menguraikan beberapa problematika terkait dengan praktik
perkawinan tersebut. Pertama, pelaksanaan perkawinan poligini
dalam masyarakat telah tercerabut dari syarat keadilan yang

dirunrut ai-Qur'an. Sehingga menurut 'Abduh, kaiaupun ada 1

13 lbid.
34 Abu al-Fida' Isma'1l ibn Kas-ir,

oleh'Abd al-kazzaq al-Mahdl, Jilid
2001), Cet. I, p. 187-188.
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orang dari 1 juta laki-laki yang bisa bedaku adii, hal iru tidak bisa
dijadikan sebagai prinsip. Kedua, perkawinan poligini cenderung
membuat isteri dari jenis perkawinan ini menjadi korbannya.
ktiga, perbedaan antara ibu-ibu yang berada dalam perkawinan
poligini ini melahirkan kerusakan dan permusuhan di kalangan
anak-anak mereka.35 Dalam hal ini, 'Abduh pun mengungkapkan
pembatasan poligini dengan penekanan pada perkawinan laki-laki
dengan saru isteri jika tidak bisa berbuat adil sebagatmana yang
terdapat di akhir ay^t. Dalam kaitan ini, 'Abduh mengaitkan ayat
di atas dengan ayat lain, yakni QS. al-Nisa' (a), 129 yang
menyatakan ketidakmungkinan berbuat adil bagi seorang suami
kepada para isterinya. Berangkat dari tidak ketidakmungkinan
teqpenuhinya syarat keadilan yang ditunrut al-Qur'an, 'Abduh
cenderung menolak perkawinan poligini.36 Metode 'Abduh inilah
yang kemudian diikuti Qasim Aniin di Mesir dan al-Tahir al-
Haddad diTunisia.

Poligami menurut Asghar Ali Engineer
Asghar Ali Engineer menyatakan bahrva poligami

memang merupakan jenis perkawinan yang diperbolehkan dalam
waktu yang cukup lama dalam berbagi+ndtsi agama, termasuk
Islam. Namun, ketika perempuan mulai memperjuangkan
kesetaraan perempuan dengan laki-laki, mereka mulai menolak
institusi ini karena hal itu dianggap sebagai salah satu bentuk
subordinasi perempuan oleh lakilaki. Asghar Ali Engineer justru
menganggap ayat tentang poligami sebagai "larangan"
perkawinan poligami. Bagaimana penafsiran Asghar Ali Engineer
ini dibangun?

Sebagaimana sudah dikemukakan sebelumnya, kehadiran
al-Qur'an adalah unruk menegakkan keadilan. Manurut Engineer,
ayat tentang poligami pada dasarnya muncul dalam kerangka
menegakkan keadilan tersebut, dalam hal ini menegakkan

35 t\Iuhammad 'Abduh, al-A'mal al-Kamilah, ed. lvluhammad 'Imarah, Ji-tid
II (Beirut: Nlu'assasah al-'Arabiyah li al-Nasyr, 1972), p. 84-85,92-95.
36Nluhammad'Abduh, al-A'mal al-Kamil ah., II, p. 7 8, 83, V, p. 169 -17 0.
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keadilan pada perempuan. Menurut lacakan sejarah, pada

masyarakat pra-Islam, seorang laki-laki biasa melakukan
perkawinan poligami dengan jumlah isteri 1,ang tidak terbatas.
Para suamilah lrang memiliki hak sepenuhnya untuk memutuskan
siapa yang ia sukai, dan menikahi perempuan berapa pun ra

menginginkan. Sementara perempuan, tinggal menerima takdir
tanp a ada kesempatan untuk mempertan yakan prose s keadilan.t'

AI-Qur'an tidak menerima keadaan seperti ini. I(arena
proyek dasarnya adalah unruk memberdayakan perempuan,
meskipun ada keterbatasan-keterbatasafl tertentu dari masyarakat
yang ada, al-Qur'an menerima kenyataan bahwa perempuan
adalah korban ketidakadilan. Namun al-Qur'an sendiri irg,
realistis, bahwa memberdayakan perempuan dalam pengertian
vang absolut (memberi status kesetaraan perempuan dengan laki-
laki di segala hal) bukaniah cara yang mudah dalam masvarakat
seperti ini. Oleh karena iru, menurut Asghar Ali engineer, al-

Qur'an mengambil cara ideologis pragmatis.is Dengan membatasi
kebolehan poligami dengan jumlah maksimal empat orang isteri,
al-Qur'an bermaksud "menawafkan" solusi alternatif bagi upaya
pemberdayaan perempuan yang tetap bisa diterima oleh
masyarakat tersebut.

Namun demikian, kata Engineer, al-Qur'an sendiri
agaknya dengan berat, bahkan enggan, menerima insurusi
poligami. Tetapi karena hal iru tidak bisa diterima dalam
pandangan situasi yang ada, maka al-Qur'an membolehkan iaki-
laki unruk kawin hingga empat isteri. Namun demikian, hal iru
bukan tanpa syarat. Poiigami hanya bisa diterima apabia
memenuhi syarat-syarat tertentu, di antaranya syarat keadiian
suami kepada isteri-isterinva. I{ata al-Qur'an, Kemadian jika kantu

takut tidak akan dapat berlaku adi/, maka (kawinilah) sezrailg sqfa, atatr

budak-budak -yang kamu miliki. Yang denikiaru ita adalab lebih dekat

kEada tidak berbuat aniala. Menurut Asghar A1i Engineer,

37 Asghar Ali Engineer, llak-Hak Perunpaan, p.87
38 I hid.
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keterkaitan poligami dengan syarat-syarat ini menuniukkan

bahrva yurrg &roi, oleh Islail sesungguhnya adalahmonogami'3e
'seblgaimana 

dikemukakan, Asghar A-li E'ngineer

membedakan aflt^ra ay^t kontekstual dari Pesan-Pesan

normatifnya. Pesan normatif ayz;t in1 adalah unruk menegakkan

keadilan, dalam hal ini kepada anak-anak yatim dan para isteri'

Namun, karena ada kekhawaafan hal itu tidak bisa dilakukan,

maka Islam membolehkan pol-igami untuk menjadi sarana

kontekstual guna menegakkan keadilan tersebut' Jadi, poligami

hanyalah -eLpakun saru sarana yang sifatnya sangat kontekstual'

yaitu ketika Para lakilaki memiliki banvak isteri tanPa

memperhatikar persoalan keadilan dan mereka yang berrugas

,r-r".nl[hu* anak yarim sering bertindak tidak adil dan mengawiru

mereka tanPa memberikan maskawin.

DaLm kaitan ini, Asghar Ali Engineer mengutip berbagai

riwavat mengenai asbab al-nuzfil ayat tersebut, yang intinya

berbicaru t.rr"o.rg kewaiiban berbuat adil kepada anak yatim dan

perempuan. K^lu., tidak bisa berbuat adil, maka hanya

d.ib".ruiku.t kewin dengan satu Pe_rempuan saia' Dalam kaitan ini

Engineer iuga mengutip al-Razl yang memberikan komenlar

menarik mengenai zyeit iD1. Menurut al-Ftail', mengeriakan

nawafil (ibadah-badah sunnah) adalah lebih $aik daripada

mengawini lebih dari saru perempuan atau memiliki milk al-

yamln,yakni budak-budak perempuan. Oleh karena itu, menurut

al-Raz-i, yang terbaik adalah mengawini saru Perempuan.^ dan

menyibuLkan"diri dengan shalat 
^rr., 

ib,d'h lain yang mulia''o

Enginee r iuga menegaskan bahwa 
^yat 

tentang poligami

ini pun sfrrrnggrrh.rya tidak bisa dipahamr secara atomistik

sebagai zyzrt y^ng teqpisah dar^ ayat lainnya' Ada dua 
^yat 

l^in

yurrgi-u.it terkuit dengun ayat tersebut, yaitu QS' al-Nisa' (4) 20

yn.r[ b.titi larungan unruk mengambil harta yang telah diberikan

t.pla, isteri unruk biaya poligami, dan QS' al-Nisa' (4): 129

y^.rg -".r.gaskan ketidakmungkinan seorang laki-laki mampu

t.rf,rro, adii kepada isteri-isterinla dalam perkawinan poligami'

)e lbid.,p.88.
ao lhid.,p. 89.
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Dalam kaitan inilah, Engineer menyatakan, bahrva al-

Qur'an udak memberikan izin umum untuk beristeri lebih dari
empat. Menikah dengan lebih dari safu perempuan hanya
"dibenarkan" dengan syarat ug, tingkat: dengan jaminan

penggunaan harta anak vatim dan para landa secara benar,
dengan jaminan keadilan bagi semua isteri pada tingkat materi;
dan membagi kasih sayang secara adi-l di altara isteri-isterinya."
Lebih dari itu, Asghar AJi Engineer menyepakati penafsiran
Maulana Umar Ahmad Usmani, yang menyatakan bahwa selain
syar t-syarat tersebut, poligami pun hanya "dibenarkan" apabtTa

dilakukan dengan para janda dengan tujuan, sebagaimana al-

Qur'an, unruk melindungi harta mereka. Hanyz dengan ianda,
bukan dengan perempuan lain. Asghar Ali Engineer irg,
mengutip Pawez yang menegaskan bahwa poligami hanya
dibenarkan selagi solusi yang rasional untuk mengatasi problem
sosial - misalnya membengkaknya jumlah ianda dan anak yatim
karena perang - tidak diperoleh. Dengan kata lain, seiagi masih
ada cara yang rasional unruk mengatasi problem tersebut, maka
poligami tidak bisa dibenrkan. Atau, mengikuti penafsiran
Muhammad Asad, perkawinan poligami itu hanya bisa diterima
dalam kasus-kasus yang luar biasa dan dalam keadaan-keadaan
yang luar biasa.o'

Seringkali, alasan untuk membolehkan poligami secara

sosial didasarkan atas anggapan adanya jumlah perempuan yang
melebihi jumlah lakilaki, unruk mengatasi pengangguran yang
dialami perempuan, untuk mencegah immoralitas seksual, 

^taudikarenakan secara medis isteri mandul, sehingga tidak bisa
memiliki anak. Amina Wadud memberikan tanggapan bahwa
alasan-alasan seperti ini tak pernah dibenarkan oleh al-Qur'an,
karcna syar^t yang dikemukakan al-Qur'an adalah untuk
menegakkan keadilan serta menjaga harta anak yatim. Bahkan
terhadap alasan kebolehan poligami yang ditujukan untuk
mencegah immoralitas seksual, Amina \7adud menyebutnya

a1 Asghar Ali Engineer, Tbe Qaran, p.
12 Ibid.
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sangat-sangat ridak Qurani karena membenarkan poligami unruk
mendukung nafsu tak terkendali lakilaki.a3

Asghar Ali Engineer iuga menolak alasan-alasan seperri
cli atas. Pertama, alasan bahwa jumlah laki-laki lebih sedikit dari
perempuan sama sekali ridak terbukri dalam masyarakat India.
N{enurut c^tatan vang dikutip Asghar Ali Engineer, di India pada
masa ini, perbandingan laki-iaki perempuan adalah 10.000 laki-
iaki dan 925 perempuan. Dengan alasan ini, jelas pernikahan
poligami karena kelebihan perempuan tidak berdasar. Seperu
halnya Amina \7adud, pernikahan poligami untuk tujuan
mencegah immoralitas seksual juga tidak diterima al-Qur'an.
Prostitusi yang terjadi di India kebanyakan adalah disebabkan
faktor kemiskinan yang dialami perempuan. Persoalan
kemiskinan ini tidak bisa diselesaikan dengan menggerakkan
perkawinan poligami.a

Kesimpulan
Dalam menafsirkan ay^t-zyzt al-Qur'an, Asghar Ali

Engineer menggunakan pendekatan hermeneutik. Metodologi
penafsirannya dikembangkan dengan cara membangun apa yang
oleh Ismail Raji ai-Faruqi dengan "hirarkisasi" at^s ayat-ayat al-

Quran. Hirarkisasi ini merupakan c ra untuk menghindarkan dari
kesan pcrtentangan antara satu ayat dengan ayat yang lain.
Dalam perkembangan pemahaman atas al-Quran sendiri, model
hirarkisasi ini sudah mulai dikembangkan oleh para mufassir
klasik dengan adanya pembagian ay^t-ay^t al-Quran menjadi
'Am-Khashsh, Mutblaq-Mu7A)dd, Nasikh-Mansikh dan

sebagainla. Persoalannya kemudian, metodologi seperti iri.r,

sebagai bagian dari upaya untuk memahami ay^t-ayat al-Quran,
akan selalu diperdebatkan.

a3 Amina Wadud Nluhsin, Pererupuan di dalan a/-par'an,

@andung: Pustaka, 1994|l, p. 112-114.
a Asghar rUi Engineer, The para'an, p.96.
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